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Artikel ini menguraikan pelaksanaan program transmigrasi di Rasau Jaya sejak 1971 hingga 1980, dengan
berfokus pada keadaan serta tantangan sosial-ekonomi yang dialami oleh para transmigran. Transmigrasi
merupakan salah satu program yang dilakukan oleh pemerintah Orde Baru dalam mengatasi masalah
kepadatan penduduk dan kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh apa pel aksanaan
program transmigrasi di Rasau Jaya dapat mengatasi masalah kemiskinan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sgjarah. Sumber yang digunakan adalah dokumen-dokumen koleksi Dinas
Transmigrasi Provinsi Kalimantan Barat, Direktorat Penelitian dan Persiapan, Direktorat Jenderal
Transmigrasi, surat kabar, dan beberapa literatur lain yang relevan. Salah satu kontribusi utama artikel ini
adalah penekanan padaisu kemiskinan yang dialami oleh transmigran, aspek yang belum banyak dibahas
dalam penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program transmigrasi di Rasau Jaya
tidak sepenuhnya berhasil dalam mencapai tujuannya dalam misi pengentasan kemiskinan. Setidaknya,
terdapat tiga faktor yang menentukan capaian itu, yakni kesiapan pemerintah, keterampilan dasar
transmigran, sertakondisi ekologis di daerah Rasau Jaya. Karena ketidakberhasilan tersebut, transmigran di
Rasau Jaya terpaksa mencari pekerjaan di luar sektor pertanian, misalnya menjadi buruh bangunan atau
buruh kayu, bahkan bekerja serabutan sebagai tuna wisma.

...... This article looks into the transmigration programme in Rasau Jaya from 1971 to 1980, focusing on the
circumstances and socio-economic challenges that transmigrants dealt with. Transmigration was one of the
New Order government programmes to address the overcrowding and poverty issues. This research aimsto
analyse how effectively the transmigration program in Rasau Jaya can address the issue of poverty. The
study adopted the historical method, utilising various sources such as documents from Dinas Transmigrasi
Provinsi Kalimantan Barat, Direktorat Penelitian dan Persiapan, Direktorat Jenderal Transmigrasi,
newspapers and some other relevant literature. This article highlights the poverty experienced by
transmigrants, a topic often overlooked in previous studies. The findings suggest that the transmigration
program in Rasau Jaya has fallen short of its goal of alleviating poverty. Three main factors contribute to
this shortfall, including inadequate government preparation, the basic skills of the transmigrants, and the
ecological conditions prevalent in the Rasau Jaya area. As aresult, transmigrants in Rasau Jaya are
compelled to seek employment outside of agriculture, taking on roles as construction workers or timber
workers and even as homeless individuals doing various odd jobs.
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